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ABSTRAK 
 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan E-Modul berbasis etnosains 
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4D Thiagarajan. Subjek penelitian pada 
tahap pengembangan adalah E-Modul dan pada tahap ujicoba adalah kelas VII. 
Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket, dan soal pretest 
dan posttest. Selama tahap validasi E-Modul yang dikembangkan   valid dengan dua 
kali revisi. Pada tahap uji coba terbatas dengan 5 peserta didik diperoleh skor 
90,00% (sangat praktis) dengan N-gain sebesar 0,64 (kategori sedang). Pada tahap 
uji coba luas dengan 22 peserta didik diperoleh skor 85,61% (sangat praktis) dan 
N- gain sebesar 0,68 (kategori sedang) sehingga E- Modul berbasis etnosains dapat 
menghasilkan E-Modul yang valid,    praktis dan dapat meningkatkan kemampuan 
literasi sains. Dengan   demikian E-Modul yang dikembangkan dapat dengan mudah 
digunakan dalam pembelajaran fisika. 

 
Keywords: E-Modul, Kemampuan Literasi Sains, etnosains
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi telah memungkinkan terciptanya lingkungan belajar 

global yang berhubungan dengan jaringan yang menempatkan siswa di tengah-

tengah proses pembelajaran, dikelilingi oleh berbagai sumber belajar dan layanan 

belajar elektronik (Akbar & Noviani, 2019). Sejalan dengan itu perkembangan 

teknologi dalam pendidikan memberikan wadah agar dunia pendidikan selalu dan 

senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan (Anggraeni et al., 2023). 

Saat ini kita sudah memasuki era  revolusi industri 4.0 yaitu teknologi, 

informasi dan komunikasi (ICT) yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah proses belajar mengajar menuju lingkungan yang 

portabel, berpusat pada siswa, dan multi-platform (Asrial et al., 2019). Perubahan 

dan kemajuan teknologi di berbagai bidang, misalnya saja pada bidang ekonomi 

yang sudah menerapkan e-money. Contoh perkembangan teknologi dalam dunia 

pendidikan adalah bahan ajar seperti modul yang dibuat secara elektronik dengan 

desain yang menarik dan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran di kelas. Modul elektronik tersebut adalah e-modul yang menjadi 

panduan guru dalam mengajar yang menjadi bahan pendamping selain buku ajar 

yang berbentuk fisik. Dalam E-modul memiliki tujuan untuk bisa dipelajari secara 

mandiri dan alat evaluasi interaktif yang dilengkapi dengan kunci jawaban. 

Komponen didalamnya lebih kompleks dan terstruktur sehingga lebih 

komunikatif (Kristina et al., 2022). 

Selain bahan ajar yang dibuat secara elektronik  yang mampu membuat 

siswa lebih aktif, konten bahan ajar juga perlu dikaitkan terhadap lingkungan 

sekitar (Local wisdom), sehingga siswa juga dapat berfikir secara ilmiah terhadap 

fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya. Etnosains merupakan kegiatan 

mentransformasikan sains asli dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri 

dari semua pengetahuan berdasarkan fakta kehidupan masyarakat yang terdapat 

dalam kearifan lokal sebagai pemahaman tentang alam dan budaya yang  



Universitas Sriwijaya 
 

2  

 

berkembang di kalangan masyarakat. Kearifan lokal merupakan suatu pandangan 

hidup dan ilmu pengetahuan yang terbentuk dari perilaku manusia terhadap 

lingkungan sekitar yang memiliki nilai kebudayaan yang berkembang secara terus 

menerus (Askodrina, 2021).  Kearifan lokal dapat digunakan sebagai ciri khas 

suatu daerah dan perlu diperkenalkan pada generasi yang akan datang. Pengenalan 

tradisi dan budaya pada generasi yang akan datang bisa dilakukan melalui bidang 

Pendidikan, budaya, tradisi masyarakat dan kebiasaan masyarakat dapat 

diinteggrasikan dalam proses pembelajaran, sumber belajar dan media 

pembelajaran (Idrus, 2022). Melalui kearifan lokal, siswa dapat lebih menghargai 

alam, budaya yang berkembang di masyarakat setempat dan memanfaatkan sains 

sesuai dengan tekonologi yang dikuasainya sehingga akan meningkatkan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan sehari-hari.  Proses pembelajaran etnosains membimbing 

siswa dalam mengaitkan materi yang dipelajari di kelas dengan kehidupan, 

dengan mengaitkan sains dan teknologi, sehingga pembelajaran di sekolah tidak 

hanya bermanfaat untuk ilmu, tetapi juga bagi kehidupan. Sehingga hal ini 

memungkinkan untuk memperoleh hubungan antara sains dan teknologi dan 

masyarakat.  

             Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains 

untuk meng identifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah dan menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Dimensi 

besar literasi sains dalam pengukurannya, yakni proses sains, konten sains, dan 

konteks aplikasi sains. Pengukuran literasi sains penting untuk mengetahui sejauh 

mana kemelekan peserta didik terhadap konsep – konsep sains yang telah 

dipelajarinya (Fuadi et al., 2020).  Beberapa faktor penyebab rendahnya 

kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia yang dikemukakan oleh para 

peneliti berkaitan dengan hasil PISA Indonesia. Diantaranya Pemilihan buku ajar, 

Miskonsepsi, Pembelajaran tidak kontekstual, Rendahnya kemampuan membaca, 

Lingkungan dan iklim belajar yang tidak kondusif. Menurut penelitian (Puspita & 

Purwo, 2019). Bahan ajar yang digunakan di dalam proses pembelajaran 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sehingga setelah  
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menggunakan bahan ajar, hasil belajar siswa mempunyai perbedaan sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar. Bahan ajar ini sangat sesuai digunakan sebagai 

bahan ajar penunjang di dalam  proses pembelajaran, yaitu salah satu faktor 

penyebab rendahnya literasi sains peserta didik yang berkaitan langsung dan dekat 

dengan peserta didik adalah pemilihan sumber belajar. Di Indonesia, literasi sains 

dalam pembelajaran IPA sebagian besar masih terbatas pada materi buku ajar atau 

teks saja dari pada melakukan pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan 

ajar yang menumbuhkan keterampilan literasi siswa sehingga mampu 

memberikan dampak yang signifikan untuk meningkatnya literasi peserta didik 

untuk mendukung perkembangan kemampuan literasi indonesia saat ini. Maka 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan sebaiknya dapat 

meningkatkan kemampuan Literasi sains peserta didik, salah satunya dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam konten bahan ajar, terutama materi-materi 

fisika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.  

            Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia berumur setidaknya 

1337 tahun jika berdasarkan prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai prasasti 

Kedukan Bukit. Menurut topografinya, kota ini dikelilingi oleh air, bahkan 

terendam oleh air. Air tersebut bersumber baik dari sungai maupun rawa, juga air 

hujan. Salah satu sungai yang terkenal di kota palembang adalah sungai musi. 

Sungai Musi terletak di kota Palembang dengan Panjang 750 km, sungai ini 

membelah kota Palembang menjadi dua bagian yaitu bagian ulu dan bagian ilir. 

Jembatan Ampera yang menjadi ikon kota Palembang pun melintas di atas sungai 

ini. Sejak zaman Kerajaan Sriwijaya hingga sekarang, sungai ini terkenal sebagai 

sarana transportasi utama bagi masyarakat Palembang. Salah satu transportasinya 

adalah perahu bidar yang tak hanya menjadi transportasi tetapi juga menjadi ajang 

perlombaan tahunan yang sudah menjadi tradisi sampai sekarang ini. Perlombaan 

bidar sudah menjadi tradisi perlombaan yang rutin diadakan terutama ketika acara 

peringatan HUT Kemerdekaan RI. Lomba bidar dilaksanakan dengan cara 

mendayung perahu secara cepat. Seni dayung yang berasal dari Palembang ini 

sudah ada sejak zaman dahulu dan masih dilestarikan hingga sekarang. Dalam 

perlombaan bidar menunjukkan fenomena fisika yang terjadi, salah satu  

https://kumparan.com/topic/palembang
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contohnya adalah kecepatan mendayung perahu bidar oleh pendayung. Dalam hal 

ini, faktor utama yang paling mempengaruhi kecepatan bidar adalah daya dorong 

perahu (propulsion). Mekanisme pergerakan perahu dalam air mengikuti Hukum 

III Newton tentang aksi dan reaksi. Menurut hukum ini, setiap gaya aksi selalu 

mendapatkan gaya reaksi yang besarnya sama tetapi pada arah yang berlawanan. 

Dalam proses mendayung, pendayung memindahkan sejumlah massa air ke 

belakang (gaya aksinya) sebagai reaksinya air akan mendorong perahu maju. 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP IT Izzatuna Putri, 

peneliti melakukan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 

Diperoleh bahwa sekolah tersebut memiliki latar belakang daerah peserta didik 

berasal dari luar daerah Palembang dan masih kurang dalam pengetahuan budaya 

lokal Palembang. Kondisi sekolah dalam hal sarana dan prasarana sudah lengkap, 

salah satunya tersedia wi-fi juga laboratorium komputer yang bisa digunakan 

untuk pembelajaran menggunakan media elektronik. Sedangkan bahan ajar 

elektronik belum pernah diajarkan di sekolah ini. Guru ketika mengajar 

menggunakan bahan ajar yang ditetapkan oleh pihak sekolah dan tidak 

menggunakan bahan ajar tambahan lain sehingga kemampuan literasi sains 

peserta didik masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, untuk mengatasi  dan 

memberikan pengetahuan budaya lokal kepada peserta didik dalam belajar serta  

memberikan edukasi perkembangan teknologi saat ini yaitu dengan menggunakan 

e-modul dalam pembelajaran.  

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Martawijaya (2019) berbasis 

Kearifan lokal terbukti efektif untuk mengembangkan kemampuan literasi sains 

pada peserta didik,  pada tahun 2023 awal oleh  juwita Ema yang hasilnya 

meningkatkan literasi sains efektif dengan kategori tinggi berdasarkan N-gain 

serta berdasarkan nilai effect size sebesar 98% dengan kategori efek besar.  

Berdasarkan uraian di atas. peneliti perlu melakukan penelitian tentang 

bahan ajar berupa e-modul pembelajaran IPA. Modul dalam penelitian ini akan 

memuat konsep hukum newton di kelas 7. Dengan pendekatan enosains untuk  
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mengetahui budaya lokal Palembang, maka diharapakan peserta didik lebih 

antusias dalam kegiatan belajar dan memahami materi lebih baik serta lebih 

meningkatkan kemampuan literasinya. Bahwa materi fisika yang dipelajari 

tersebut tidak terlepas dengan aktivitas sehari-hari.Oleh karena itu, untuk memenuhi 

tersedianya bahan ajar berbasis etnosains maka perlu dikembangkannya E-Modul IPA 

Berbasis EtnoSains Kota Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

Siswa Kelas VII pada Materi Hukum Newton. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana mengembangkan e-modul  IPA Berbasis Etnosains Kota 

Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada 

Materi Hukum Newton yang valid? 

2.  Bagaimana mengembangkan e-modul  IPA Berbasis Etnosains Kota 

Palembang untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada 

Materi Hukum Newton yang praktis? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan literasi Sains Siswa Kelas VII pada 

Materi Hukum Newton? 

1. 3. BATASAN MASALAH 

1. Materi Hukum Newton yang yang diteliti dalam penelitian ini adalah materi 

Hukum II dan III Newton 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang ingin  

dicapai yaitu : 

1.  Menghasilkan e-modul  IPA Berbasis Etnosains Kota Palembang untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum 

Newton yang valid. 
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2. Menghasilkan e-modul  IPA Berbasis Etnosains Kota Palembang untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum 

Newton yang praktis. 

3. Mengetahui peningkatan kemampuan literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi 

Hukum Newton. 

I.5. MANFAAT PENELITIAN 

Adapaun manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan pemahaman 

penulis khususnya dalam bahan ajar untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

pada materi Hukum Newton dalam pembelajaran IPA, serta diharapkan dapat 

menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu  pengetahuan dan 

menambah kajian ilmu pengetahuan alam. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam bagaimana mengembangkan 

“e-modul  IPA Berbasis Etnosains Kota Palembang untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas VII pada Materi Hukum Newton yang valid, 

praktis dan efektivitas”.  

2. Bagi peserta didik, “e-modul  IPA Berbasis EtnoSains Kota Palembang 

bermanfaat sebagai bentuk kajian ilmu pengetahuan mengenai budaya dan kearifan 

lokal yang ada di Palembang.  

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut dalam mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa SMP. 
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